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ABSTRAK 

 

Shofi Salsabila Rahmawati, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

Pada Kurikulum Merdeka Berbasis iSpring Suite 9 Mata Pelajaran IPAS Kelas V 

Sekolah Dasar”.Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2024. 

Pemilihan media pembelajaran oleh guru untuk mata pelajaran IPAS masih 

kurang inovatif dalam memanfaatkan teknologi digital, sehingga peserta didik 

kurang tertarik. Belum adanya media pembelajaran interaktif yang dibuat untuk 

menunjang pembelajaran. Keterampilan dalam pengoprasian Microsoft 

PowerPoint dapat dimanfaatkan untuk membuat media pembelajaran yang kreatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif 

berbasis iSpring Suite 9 yang didalamnya memuat materi “Harmoni dalam 

Ekosistem”. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R & D) dengan model ADDIE yang terdiri dari tahap 

analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development),  Implementasi 

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Instrumen penilaian pengembangan 

berupa angket dengan skala pengukuran Likert untuk mengetahui penialain dua ahli 

yaitu ahli media dan ahli materi serta lembar kritik dan saran dari guru kelas V. 

Hasil penelitian pengembanangan Media Pembelajaran Interaktif Pada 

Kurikulum Merdeka Berbasis Ispring Suite 9 Mata Pelajaran IPAS Kelas 5 Sekolah 

Dasar berdasarkan hasil penilaian ahli media menunjukkan skor persentase dengan 

kriteria layak digunakan, ahli materi menunjukkan skor persentase dengan kriteria 

layak digunakan serta guru kelas V menunjukkan skor peresentase dengan kriteria 

sangat layak digunakan. Respon peserta didik terhadap produk media pembelajaran 

interaktif berbasis iSpring Suite 9 baik. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif pada kurikulum merdeka 

berbasis iSpring Suite 9 pada kurikulum merdeka mata pelajaran IPAS Kelas 5 

sekolah dasar yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan dan dapat 

dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran interaktif di sekolah. 

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, IPAS, iSpring Suite 9 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan tidak lepas dari kurikulum karena kurikulum memegang peran 

dalam kesuksesan belajar peserta didik. Dalam Undang - Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1ayat 19, kurikulum 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.1 Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi meresmikan penerapan kurikulum merdeka 

pada tahun ajaran 2022/2023 di sekolah-sekolah yang berdasarkan atas surat 

keputusan Menteri Pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi republik Indonesia 

nomor 56/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum untuk pemulihan 

pembelajaran setelah pandemi.2 

Kurikulum merdeka merupakan gagasan kurikulum baru yang mengacu 

pada kebebasan, inovasi, dan kemampuan peserta didik untuk menyesuaikan diri.3 

Kurikulum Merdeka memiliki dasar yang memberikan kebebasan terhadap guru 

untuk mengembangkan kurikulum dan pembelajaran maka dengan demikian guru 

dapat mengasah kreativitasnya sehingga dapat berinovasi secara produktif. 

4Kurikulum Merdeka mulai diuji cobakan ke sekolah secara mandiri atau sebagai 

opsi pemilihan dari tahun ajaran 2022/2023 dengan jenjang pendidikan kelas 1 dan 

kelas 4. Kemudian tahun berikutnya yaitu kelas 2 dan kelas 5. Didalam kurikulum 

merdeka memiliki 3 fase pada jenjang sekolah dasar. Fase A untuk kelas 1 dan kelas 

2, fase B untuk kelas 3 dan kelas 4, dan fase C untuk kelas 5 dan 6. 

 Kurikulum tidak lepas dari pembelajaran. Di dalam pembelajaran 

komponen penting yaitu media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat 

 
1Undang -Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2 Johar Alimuddin, “Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar” Vol. 4 (2023)., 

hlm 68. 
3Gumgum Gumilar, Dian Perdana Sulistya Rosid, Bambang Sumrdjoko, dan Anik Ghufron, 

“Urgensi Penggantian Kurikulum 2013 Menjadi Kurikulum Merdeka,” Jurnal Papeda, Vol.5, 

No.2, Juli 2023, hlm 149. 
4Prof. Dr. H. E. Mulyasa,M.Pd., Implementasi Kurikulum Merdeka (Jakarta Timur: PT 

Bumi Aksara, 2023). 
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yang digunakan untuk menujang keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Media pembelajaran memudahkan peserta didik dalam memahami hal-hal yang 

bersifat abstrak menjadi lebih konkrit (nyata).5 Menurut sifatnya media 

pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu: media audio, media visual, 

media audiovisual.6 

Sesuai observasi di sekolah mayoritas guru menggunakan media 

pembelajaran cetak di sekolah, karena mudah dalam mendapatkannya dan harganya 

terjangkau, seperti gambar yang diprint sendiri, lks yang dibuat oleh guru dan 

lainnya. Seiring perkembangan teknologi, media pembelajaran dapat dikembangan 

dengan memanfaatkan teknologi, dengan begitu dapat membantu peserta didik 

dalam berpikir kritis, memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Contoh 

media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi adalah video dari youtube. 

Peserta didik dapat mencari berbagai macam video pembelajaran sesuai dengan 

materi yang dibutuhkan. Saat ini media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan 

adalah berbasisi komputer karena dunia pendidikan saat ini memasuki era digital.  

Media pembelajaran interaktif dapat dibuat untuk menarik peserta didik 

aktif dalam memahami pelajaran. Banyak software yang dapat dimanfaatkan seperti 

Lectora, Canva, Microsoft PowerPoint, Pawtoon, Prezi, Sigil, iSpring Suite, 

Kinemaster, dan masih banyak lagi. Software yang paling mudah dan sering 

digunakan guru adalah Microsoft PowerPoint karena merupakan software yang 

sudah tersedia di dalam komputer atau laptop dan tidak berbayar.  

Sebuah media interaktif dapat membantu peserta didik dalam mempelajari 

sesuatu secara mandiri dan menyenangkan. Dengan adanya media interaktif dapat 

memberi keluasan dalam mempelajari materi yang telah disampaikan sesuai 

prioritas, keinginan atau minat peserta didik yang ingin dipelajari. Oleh karena itu 

peserta didik tidak harus mempelajari setiap materinya secara beruntutan, namun 

dapat memilih sendiri materi yang ingin dipelajari secara langsung.7 

 
5 Septy Nurfadhilah, M.Pd dkk., Media Pembelajaran (Jawa Barat: CV Jejak, 2021).1, hlm 9. 
6 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) TematikTerpadu, 
Implementasi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI (Jakarta: Kencana, 2017), hlm 107. 

7Hengky Alexander Mangkulo, “Aplikasi Belajar Interaktif dengan Power Point”, (Jakarta: 

Elex Media Komputindo, 2011), hlm.1. 
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Sesuai hasil wawancara dan observasi ke sekolah. Beberapa guru sudah 

menggunakan media melalui Microsoft PowerPoint dalam kegiatan 

pembelajarannya. Penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran 

meningkatkan ketertarikan peserta didik dan antusias yang tinggi dalam kegiatan 

belajar, sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Kendala 

penggunaan Microsoft PowerPoint terdapat pada penampilan video, untuk 

menampilkan video harus menyertakan file video dalam satu folder agar bisa 

dioperasikan8. 

Dari pemaparan guru di atas dapat disimpulkan aplikasi yang sering 

digunakan guru untuk membuat media pembelajaran adalah Microsoft PowerPoint 

. Namun terdapat kendala pada Microsoft PowerPoint yaitu video dan audio yang 

diputar dalam Microsoft PowerPoint harus terdapat dalam file yang sama, jika tidak 

dalam file yang sama video dan audio tidak dapat berjalan ataupun dimainkan. 

Kelemahan tersebut dapat diperbaiki dengan dipadukan dengan aplikasi iSpring 

Suite. Aplikasi iSpring Suite yang Add-Ins langsung dengan aplikasi Microsoft 

Powerpoint, sehingga mudah dalam pengoprasiannya. 9 

  Aplikasi iSpring Suite 9 dapat digunakan karena terintegrasi dengan 

Microsoft PowerPoint, sehingga lebih mudah dalam pengoprasiannya dan tidak 

membutuhkan keahlian khusus seperti jika menggunakan Adoble Flash dan 

Macromedia Flash yang membutuhkan keahlian khusus dan membutuhkan waktu 

yang lama. iSpring Suite 9 merupakan aplikasi yang tidak berbayar sehingga dapat 

didownload secara mudah di webside resminya.  

Aplikasi iSpring Suite 9 dapat membuat file presentasi menjadi flash dengan 

mudah dan memuat gambar animasi, audio, maupun video presentasi. Pemanfaatan 

aplikasi iSpring Suite 9 dapat mempermudah guru untuk mengajarkan materi yang 

abstrak menjadi konkret. Dengan memanfaatkan aplikasi iSpring Suite 9 guru dapat 

membuat media pembelajaran interkatif yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. Guru juga dapat memberikan kuis atau soal evaluasi dalam media yang 

 
8 Hasil wawancara dengan salah satu guru kelas 5 di SD Muhammadiyah Serut, pada 

tanggal 13 Januari 2024. 
9Nury Yuniasih, dkk, “Pengembangan Media Interaktif Berbasis Ispring Materi Sistem 

Pencernaan Manusia Kelas V Di SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang”, JIP, Vol. 8, No 2, Agustus 2018, 

hlm 88. 
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akan dibuat menggunakan iSpring Suite 9. Dengan kelebihan tersebut diharapkan 

proses pembelajaran lebih menarik sehingga peserta didik merasa antusias dan tibul 

motivasi belajar. 

Pada kurikulum merdeka mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan 

IPS (Ilmu Pengetahuan Sosisal) digabungkan menjadi mata pelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial), yang diharapkan dapat memunculkan pemikiran 

untuk mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan.10 Di dalam 

materi IPAS jenjang kelas 5 terdapat beberapa materi pembahasan yaitu cahaya, 

bunyi, ekosistem, magnet, listrik, bumi, pertumbuhan manusia, kekayaan 

Indonesia, budaya daerah, aktivitas ekonomi, dan aktivitas manusia. Media 

pembelajaran IPAS materi ekosistem cocok menggunakan aplikasi iSpring Suite 9, 

sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas 5 SD Muhammadiyah Serut. 

Pada materi ekosistem yang membahas tentang rantai makan, jaring-jaring 

makanan dan transfer energi membutuhkan media yang menarik agar anak-anak 

lebih mudah memahami materi. Di dukung dengan karakter peserta didik jejang 

kelas 5 yang berumur 10-11 tahun memliki karakter rasa ingin tahu yang tinggi. 

Maka media interaktif berbasis iSpring Suite 9 dapat membantu peserta didik kelas 

5 dalam memahami pelajaran sesuai dengan kebutuhannya.11 

SD Muhammadiyah Serut merupakan salah satu sekolah yang sudah besar 

dan berkembang. Di SD Muhammadiyah Serut sudah menerapkan kurikulum 

merdeka tahun 2022/2023 pada jenjang kelas 1 dan kelas 4, kemudian tahun 

2023/2024 diikuti jenjang kelas 2 dan kelas 5. Sekolah ini juga memiliki fasilitas 

yang memadahi untuk menunjang pembelajaran, seperti adanya ruang komputer, 

LCD, proyektor dan speaker. Beberapa fasilitas tersebut dapat menunjang 

pembelajaran yang inovatif kurikulum merdeka yang mana guru dapat 

mengembangkan fasilitas tersebut dengan kreatif.  

Hasil wawancara guru kelas V SD Muhammadiyah Serut pada materi 

ekosistem membutuhkan bantuan media pembelajaran yang berbeda. Selama ini 

 
10 Direktorat Sekolah Dasa, “Hal-hal Esensial Kurikulum Merdeka di Jenjang SD”, dalam 

laman https://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/hal-hal-esensial-kurikulum-merdeka-di-

jenjang-sd diunduh tanggal 15 Januari 2024 pukul 21.41 WIB. 
11 Hasil observasi di SD Muhammadiyah Serut pada tanggal 20 Oktober 2021 di SD 

Muhammadiyah Serut Bantul Yogyakarta. 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/hal-hal-esensial-kurikulum-merdeka-di-jenjang-sd
https://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/hal-hal-esensial-kurikulum-merdeka-di-jenjang-sd
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guru menggunakan media pembelajaran untuk mengajar yaitu dengan gambar dan 

soal yang print. Peserta didik merasa cepat bosan dan lama dalam memahami 

materi. Maka sangat dibutuhkan media pembelajaran yang memuat video dan 

gambar yang menampilkan hal konkrit yang dikemas dalam hal yang lebih menarik 

agar peserta didik tidak bosan.12 

Hasil wawancara dengan beberapa guru kelas V melalui google from dari 

sekolah yang berbeda dan dapat disimpulkan bahwa terdapat materi yang 

membahas tentang ekosistem pada mata pelajaran IPAS. Banyak peserta didik yang 

kurang memahami dan kurang minat belajar pada materi ekosistem dikarenakan 

pemilihan media pembelajaran. Pada materi tersebut dapat dibuat media 

pembelajaran yang dikemas secara menarik dengan menampilkan video, gambar.13 

Dari hasil wawancara diatas maka tema yang akan peneliti gunakan dalam 

media pembelajaran interaktif berbasis iSpring Suite 9 adalah ekosistem dengan 

fokus membahas pada pembahasan materi harmonisasi dalam ekosistem. Pada 

materi ini membutuhkan media yang lebih menarik dan hal baru bagi peserta didik 

agar memberi warna baru dalam memahami materi pelajaran. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif  Pada Kurikulum Merdeka Berbasis 

iSpring Suite 9 Mata Pelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar. Pengembangan media 

pembelajaran interaktif kurikulum merdeka ini diharapkan mampu memberika 

motivasi dan meningkatkan minat belajar peserta didik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pada 

Kurikulum Merdeka Berbasis iSpring Suite 9 Mata Pelajaran IPAS Kelas V 

Sekolah Dasar ? 

 
12Hasil wawancara dengan ibu Agnes Wasistasari, S.Pd., tanggal 20 Oktober 2021 di SD 

Muhammadiyah Serut Bantul Yogyakarta.  
13Wawancara secara daring dengan beberapa sekolah dasar, tanggal 19-23 Oktober 2021 

melalui google from. 
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2. Bagaimana kelayakan produk Media Pembelajaran Interaktif Pada 

Kurikulum Merdeka Berbasis iSpring Suite 9 Mata Pelajaran IPAS Kelas V 

Sekolah Dasar berdasarkan penilaian validator ? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap Media Pembelajaran Interaktif Pada 

Kurikulum Merdeka Berbasis iSpring Suite 9 Mata Pelajaran IPAS Kelas V 

Sekolah Dasar ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari Pengembangan 

Media Pembelajaran Interaktif Pada Kurikulum Merdeka Berbasis iSpring 

Suite 9 Mata Pelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui hasil pengembangan media pembelajaran interaktif pada 

kurikulum merdeka berbasis iSpring Suite 9 mata pelajaran IPAS kelas V 

Sekolah Dasar yang sudah dikembangkan. 

b. Mengetahui kelayakan media pembelajaran interaktif pada kurikulum 

merdeka berbasis iSpring Suite 9 mata pelajaran IPAS kelas V Sekolah 

Dasar berdasarkan penilain validator. 

c. Mengetahui respon peserta didik terhadap Media Pembelajaran Interaktif 

Pada Kurikulum Merdeka Berbasis iSpring Suite 9 Mata Pelajaran IPAS 

Kelas V Sekolah Dasar. 

2. Kegunaan Penelitian 

Melalui pengembangan media pembelajaran interaktif ini, peneliti 

berharap dapat memberikan kegunaan baik secara praktis atau akademis, 

sebagai berikut: 

a. Secara Praktis 

1) Bagi Guru  

Menjadi rujukan dalam mengembangkan media belajar 

khususnya untuk pembelajaran tematik yang memanfaatkan progam 

Microsoft Power Point, yaitu media belajaran interaktif berbasis 

iSpring Suite 9.  
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2) Bagi Mahasiswa 

Menjadi referensi pengetahuan baru dalam mengembangkan 

media belajar interaktif berbasis iSpring Suite 9, khususnya bagi 

mahasiswa yang bergerak di bidang pendidikan dalam mewujudkan 

pendidik yang berkompeten dibidangnya. 

3) Bagi Peserta Didik 

Membantu peserta didik dalam memahami materi dengan 

inovasi baru. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk ini merupakan media pembelajaran interaktif yang menerapkan 

prosedur pengembangan ADDIE, karena model pengembangan ini mudah 

dipahami dan model ini dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada 

landasan teoritis desain pembelajaran yang dikembangkan. 

2. Media pembelajaran interaktif berbasis iSpring Suite 9 disesuaikan dengan 

kurikulum merdeka pada materi IPAS yan berfokus pada mata pelajaran 

IPA dengan materi pembahasannya “Harmonisasi dalam Ekosistem” yang 

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan media belajar, capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pokok, video, gambar, dan kuis 

yang sesuai dengan materi. 

3. Media pembelajaran dalam bentuk soft copy yang dikemas dalam bentuk 

video pembelajaran  interaktif yang disertai petunjuk penggunaannya. 

4. Media pembelajaran interaktif ini memuat: 

a. Halaman depan atau cover 

b. Halaman utama 

c. Di dalam halaman utama terdapat petunjuk dan tombol untuk mulai 

pembelajarannya. 

d. Petunjuk penggunaan media 

e. Game tebak warna 

f. Petunjuk game 

g. Menu Utama 
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Di dalam halaman utama terdapat icon materi, kompetensi, quiz, game 

dan profil. 

h. Halaman menu materi 

Di dalam halaman menu materi terdapat gambar dan icon mata pelajaran 

yang akan dibahas dalam materi. 

i. Menu Capaian Pembelajaran  

Di dalam menu capaian pembelajaran berisi capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 

j. Halaman materi  

Di dalam halaman materi meliputi: 

1) Pengertian ekosistem 

2) Komponen ekosistem 

3) Rantai makanan 

4) Jaring-jaring makanan 

5) Transfer energi 

6) Ekosistem seimbang 

k. Kuis 

Di dalam quiz terdapat latihan soal yang memuat sepuluh soal yang 

terbagi dalam tiga macam model soal yaitu multiple choice, matching, 

dan true/false question. 

l. Profil 

 Di dalam profil memuat tentang biodata pembuat yang terdiri dari nama, 

tanggal lahir, tempat lahir, nomor telepon, email, agama dan hobi. 

m. Penutup  

Ucapan terima kasih. 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi pengembangan media Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif  

Pada Kurikulum Merdeka Berbasis iSpring Suite 9 Mata Pelajaran IPAS Kelas V 

Sekolah Dasar, yaitu: 

1. Asumsi Pengembangan  

Asumsi pengembangan media pembelajaran interaktif tematik berbasis 

iSpring Suite 9 Mata Pelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar, yaitu: 
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a. Dapat terciptanya media pembelajaran interaktif  berbasis aplikasi iSpring 

Suite 9 Mata Pelajaran IPAS materi “Harmoni dalam Ekosistem” untuk 

Kelas V Sekolah Dasar. 

b. Ahli media mengetahui secara pasti bidang teknologi pembelajaran karena 

ahli media dalam penelitian pengembangan merupakan dosen yang 

berkompeten pada bidang teknologi pembelajaran. 

c. Ahli  materi mengetahui secara pasti mengenai keilmuan tematik karena ahli 

materi dalam penelitian ini merupakan dosen yang berkompeten di bidang 

kurikulum. 

d. Pendidik kelas V mengetahui secara pasti mengenai kriteria media 

pembelajaran yang sesuai untuk menunjang pembelajaran serta menguasai 

mata pelajaran IPA karena pendidik yang dipilih dalam penelitian ini 

merupakan pendidik kelas V. 

2. Batasan Pengembangan 

Keterbatasan pengembangan media pembelajaran interaktif  tematik 

berbasis aplikasi iSpring Suite 9 Mata Pelajaran IPAS emateri  

“Harmonisasi dalam Ekosistem” untuk Kelas V Skolah Dasar adalah: 

1. Penelitian ini memfokuskan pada media pembelajaran interaktif 

berbasis iSpring Suite 9 mata Pelajaran IPAS materi “Harmoni 

dalam Ekosistem” untuk Kelas V Sekolah Dasar. 

2. Materi pokok dalam media media pembelajaran interaktif 

berbasis iSpring Suite 9 mata Pelajaran IPAS materi “Harmoni 

dalam Ekosistem” untuk Kelas V Sekolah Dasar yang akan 

dikembangkan adalah mata pelajaran IPAS yang berkonsentrasi 

pada mata pelajaran IPA dengan materi komponen ekosistem, 

jenis ekosistem, rantai makanan, jarring-jaring makanan,transfer 

energi, dan keseimbangan ekosistem. 

3. Media pembelajaran interaktif berbasis iSpring Suite 9 mata 

pelajaran IPAS materi harmoni dalam ekosistem untuk kelas V 

Sekolah Dasar ini ditinjau oleh 1 dosen pembimbing, 1 ahli 

materi, 1 ahli media, dan 1 praktisi yaitu guru kelas V. 
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4. Media pembelajaran interaktif pada kurikulum merdeka berbasis 

iSpring Suite 9 mata pelajaran IPAS materi ekosistem untuk 

kelas V Sekolah Dasar merespon produk karena pendidik 

merupakan orang yang memahami kondisi peserta didik. 

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Research and Development (R&D) atau penelitian pengembangan yang 

merupakan penelitian untuk mengasilkan rancangan produk baru, 

menguji keefektifan produk yang telah ada, mengembangan produk 

baru dan menciptakan produk baru.14 

2. Media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu proses 

kegiatan belajar mengajar dan memiliki fungsi memperjelas makna 

materi yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang baik dan sempurna.15 

3. Microsoft PowerPoint adalah salah satu software berbasis multimedia 

yang dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan Microsoft. Progam 

PowerPoint dirancang khusus untuk menyampaikan presentasi, baik 

yang diselenggarakan oleh perusahaan, pemerintah, Pendidikan maupun 

perorangan dengan berbagai fitur menu yang mampu menjadikannya 

sebagai media komunikasi yang menarik.16 

4. iSpring Suite 9 adalah salah satu tool yang mengubah file presentasi 

menjadi bentuk flash, secara mudah dapat diintegrasikan dalam 

Microsoft Power Point sehingga penggunaannya tidak membutuhkan 

 
14Tim Penyususn, Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: PGMI Press UIN Suka, 2018), 

hlm 31. 
15Cecep Kustandi dan Bambang Sucipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2011), hlm 8. 
16Daryanto, Media Pembelajaan Peranannya Sangat Penting dalam MEncapai Tujuan 

Pembelajaran,  (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm 67. 
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keahlian yang yang rumit. Penggunaan aplikasi ini dapat membuat 

berbagai bentuk quiz, memasukkan audio, video, maupun youtube.17 

  

 
17Nury Yuniasih, dkk, “Pengembangan Media Interaktif Berbasis Ispeing Materi Sistem 

Pencernaan Manusia Kelas V Di SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang”, JIP, Vol. 8, No 2, Agustus 2018, 

hlm 88.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, serta pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengembangan media pembelajaran interaktif pada kurikulum merdeka 

berbasis iSpring Suite 9 mata pelajaran IPAS kelas V menggunakan 

model pengembangan ADDIE dengan melakukkan 3 tahap yaitu 

analysis, design, dan development. Tahap analysis dilakukan dengan 

menganaisis kebutuhan media pembelajaran yang tepat, karakteristik 

peserta didik, karakteristik kurikulum, karakteristik materi dan 

karakteristik konsep. Tahap design dilakukkan dengan penyusunan 

instrument, pemilihan media, pemilihan format dan desain awal. Tahap 

development dilakukkan dengan pembuata Media pembelajaran 

interaktif kemudian di validasi oleh ahli media, ahli materi, dan guru 

kelas V. 

b. Media pembelajaran interaktif yang di kembangkan divalidasi oleh ahli 

media, ahli materi dan guru kelas. Dengan perolehan presentase ahli 

media 83 %, ahli materi 82, 5% dan guru 97,5 %. Maka pengembangan 

media pembelajaran interaktif dikatakan layak untuk digunakan untuk 

peserta didik. 

c. Respon peserta didik terhadap media interaktif pada Kurikulum 

Merdeka Berbasis iSpring Suite 9 Mata Pelajaran IPAS Kelas V 

Sekolah Dasar melalui pengisisan angket tanggapan peserta didik yang 

di lakukan oleh 14 peserta didik memperoleh jumlah skor 777 dari skor 

total 840. Perhitungan presentase kelayakan media sebesar 92,5 %, 

termasuk dalam kriteria sangat layak. Respon peserta didik terhadap 

media pembelajaran yang dikembangkan sangat antusias dan mendapat 

respon baik. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

a. Pengembangan media pembelajaran dilakukkan dari tahap analysis 

sampai development. 

b. Waktu yang dibutuhkan dalam proses perencanaan hingga proses 

pengembangan media pembelajaran interaktif membutuhkan waktu 

yang lama. 

c. Tidak dilakukkan validasi oleh ahli bahasa melainkan hanya ahli media 

dan ahli materi. 

C. Saran  

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan Media Pembelajaran 

Intraktif Pada Kurikulum Merdeka Berbasis iSpring Suite 9 Mata Pelajaran 

IPAS Kelas V Sekolah Dasar adalah sebagai berikut: 

a. Saran Pemanfaatan 

   Peneliti menyarankan untuk media pembelajaran interaktif pada 

kurikulum merdeka berbasis iSpring Suite 9 mata pelajaran IPAS 

kelas V sekolah dasar dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi 

pembelajan IPAS karena telah mendapatkan penilaian layak untuk 

digunakan dari dua ahli dan guru. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

a. Media Pembelajaran Interaktif Pada Kurikulum Merdeka Berbasis 

iSpring Suite 9 Mata Pelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar masih 

dapat dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan belajar 

peserta didik. 

b. Media Pembelajaran Interaktif Berbasis iSpring Suite 9 Mata 

Pelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar dapat dikembangan untuk 

materi lain atau mata pelajaran lainnya. 

c. Alur pengonsepan Media Pembelajaran Interaktif Pada Kurikulum 

Merdeka Berbasis iSpring Suite 9 Mata pelajaran IPAS kelas 5 

Sekolah Dasar masih perlu dikembangkan agar dapat digunakan 

dengan lebih maksimal. 
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